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BAB IX
LANDASAN TEORT
PENGERTIAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA.

Setiap perusahaan pada umumnya selalu membuat
laporan keuangan yang terdiri dari Neraca, Laporan
Rugi Laba serta Laporan Perubahan Meodal. Namun ada
pula perusahaan yang menyusun laporan keuangan vang
lain selain dari ketiga laporan keuangan tersebut
diatas, misalnya Laporan Sumber dan Penggunaan Dana.

Perusahaan tanpa adanya dana tidak dapat
berjalan lancar dalam memenuhi kebutuhan opera-
sionalnya sehari-hari. Pengertian dana vang di-
gunakan dalam sumber dan penggunaan dana tersebut
dapat dalam artian yang sempit yaitu "Ras" atau
artian yang lebih luas adalah sebagai '"Modal Kerja®*.1)

Sehingga dengan demikian laporan keuangan
sumber dan penggunaan dana dalam artian kas
adalah , merupakan informasi tambahan untuk mengetahui
sifat-sifat terjadinya selisih dana dan bagaimana

pengaruhnya terhadap kKondisi perusahaan atas

Bambang  Riyante, Dasar-dasar Pembelanisan _Perusahaant. Yayasan Bader. Penerbit Gajah
Mada Yogyakarta tahun 1982 hal 279.




kebijaksanaan pembelanjaan yang diambil oleh pimpi-
han perusahaan. Sedangkan pengertian 1ainnya dimana
dana diartikan sebagai modal kerja adalah merupakan

aktiva lancar dikurangi hutang lancar.

PENGERTIAN MODAIL KERJA.

Pengertian modal umumnya terdapat ruﬁusan
vang relatif sama, hanva diberikan tekanan vang berbe-
da menurut selera masing-masing penulis.

Menurut Drs.S.Munawir Ak. Mengatakan sebagai
berikut:

"Modal adalah wmerupakan hak atau bagian vyang

dimiliki oleh pemilik perusahaan vang ditujukan

dalam pos modal (Modal Saham) surplus dan laba
vang ditahan. Atau kelébihan nilai aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh

hutang-hutangnya.2)

Menurut Drs. Bambang Riyanto pengertian mnodal
adalahs sebagai berikut
"Medal adalah sebagai hasil produksi vang

digunakan untuk menprodusir lebih lanjut. Dalam

2}.

§. Mumawir, Analisa Lagoran Keuangan . Liberty,Yogyakarta hal. 9.




perkembangannya kemudian pengertian modal
ditekankan kepada nilai, daya beli atau
¥xekuasaan memakai atau menggunakan yang

terkandung dalam barang-barang modal. 3).

Sedancgkan pendapat Basu Swastha pengertian
modal  secara luas dapat didefinisikan sebagal
berikut

"Modal adalah sejumlah uang atau barang vyang

dibeli dengan wuang tersebut untuk memperoleh

barang lain".4)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian modal kerja adalah merupakan kekayaan
atau aktiva yang diperlukan oleh perusahaan untuk
menjalankan/melakukan kegiatan operasional sehari-
hari vyang selalu berputar secara terus menerus.

Arti dari kekayaal perusahaan adalah daya
beli barang-barang modal tersebut yang ada di
neraca sebelah kredit, yang dapat disimpulkan bahwa
modal i'ciapat dikatakan berwujud terdapat disisi

aktiva yang dipergunakan untuk menjalakan operasional

5.
4).

Bambang Riyanto, Op.Cit. hal. 9.
Basu Swastha, Pengantar Bisnis Modern, Liberty, Yogyakarta hal.é,
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perusahaan secara langsung sepertili uang kas, piutang,
persediaan, gedung dan lain sebagainya. Bila ditinjau
darl sumbernya maka modal terletak pada sisi passiva
neraca yvang mencerminkan hutang lancar, hutang
jangka panjang dan modal sendiri.

Maka modal kerja mutlak dimiliki oleh
perusahaan untuk membiayal operasionalnya sehari-hari,
misalnya untuk membeli bahan baku, membavyar upah
buruh, dan biaya lainnya. Lancar atau tidaknya,
Jalannya operasi perusahaan sahgat dipengaruhi cukup
dan tidaknya modal kerja yang tersedia. Dana yvang
telah dikeluarkan diharapkan akan dapat <embali
masuk dalam perusahaan dengan waktv vyang pendek
melalui hasgil penjualan produksinya. Dimana dana
Yang masuk berasal dari penjualan produk tersebut
akan segera dikeluarkan lagi untuk membiayal
kegiatan selanjutnva.

Dengan demikian dana tersebut akan terus
menerus berlangsung atau berputar selama hidupnya
perusahaan. Adanya modal kerja yang cukup penting’
bagi perusahaan dapat memungkinkan perusahaan untuk

beroperasi seekonomis mungkin serta akan memperoleh

beberapa manfaat yang lain, misalnya
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1. Melindungi perusahaan terhadap adanya krisis
modal karena turunya nilai gari aktiva lancar.

2. Memungkinkan perusahaan untuk dapat membayar ke-
wajlban-kewajiban finansialnya tepat pada waktunya.

3. Memungkinkan perusahaan untuk dapat membell
barang dengan tunai sehingga dapat memetik
keuntungan berupa potongan harga.

4. Memungkinkan perusahaan untuk memil_ ki perse-
diaan dalam jumlah vang cukup guna melayani
permintaan konsumen.

5. Memungkinkan perusahaan untuk dapat memberikan
syarat kredit yYang menguntungkan kepa&a para

langganan. 4

Akan tetapi bila adanya modal kerja vang
berlebihan menunjukkan perusahaan tersebut kurang
mampu mengelola, sehingga terdapat dana yang tidak
produktif, Dengan kata lain bahwa perusahaan itu akan
bisa menimbulkan kerugian, karena kesempatan untuk
mempergleh keuntungan disia-siakan. Untuk lebih
memudahkan pengertian modal kerja ada tiga konsep yang
pada umumnya dipergunakan, vaitu

1. Konsep Kuantitatif.

Konsep inl mendasarkan pada dana yang tertanam




12

dalam unsur-unsur aktiva lancar dimana aktiva ini
merupakan aktiva vandg berputar kemball dalam
bentuk semula atau diamana dana yang tertanam
didalamnya akan dapat bebas lagil dalam waktu
vang pendek. Dengan demiklan modal kerja ini
sering disebut modal kerja- bruto (Gross Working

Capital).

Konsep Kualitatif.

Konsep in1 mengartikan modal kerja dikaitkan
de2ngan besarnya jumlah hutang lancar atau hutang
vang segera harus dibayar. Dengan demikian maka
sebagian dari aktiva lancar ini harus
disediakan untuk memenuhl kewajiban finansil
yang segera harus dilakukan, dimana bagian aktiva
lancar ini tidak boleh digunakan untuk membiavyai
operasinya perusahaan guna menjaga keadaan
likuiditasnya. Oleh karena itu maka modal kerija
menurut konsep ini adalah sebagian deri aktiva
lancar vang benar-benar dapat digunakan untuk
membiayal operasinya perusahaan tanpa menggangap
likuiditasnya, vaitu vyang merupakan kelebihan

aktiva lancar diatas hutang lancarnya. Modal
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kerja ini sering disebut wodal kerja Netto (Net

Working Capital).

3. Konsep Fungsional.
Dalam konsep ini menitik beratkan pada fungsi dana
vang dimiliki perusahaan dalam rangka meng-~
hasilkan pendapatan (Laba) dari usaha pokok
perusahaan dalam satu periode vang bersangkutar
(Current Income) . Dan ad? sebagilan dana yang
digunakan untuk menghasilkan atau memperoleh laba

dimasa yang akan datang.

SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA.
Modal kerja menurut jenisnya dapat dibedakan

menjadi dua golongan, yaitu

1. Bagian modal kerja yang relatif permanen, vyaitu
jumlah modal kerja minimal yang harus tetap ada
dalam perusahaan untuk dapat melaksanakan
operasinya atau sejumlah modal kerja vang secara
terus menerus diperlukan untuk kelancaraa usaha.

2. Bagzan rmodal kerja yang be}sifat variabel, yailtu

modal kerja yang Jumlahnya berubah-ubah ter-

gantung pada perubahan keadaan.s)

5.

Djarwanto P,S, Pokok-Pokok Analisa Laporan Keuangan, BRFE Yogyakarta, hat 91,
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Secara umum sumber modal. kerja suatu perusahaan
dapat berasal dari

1. Hasil operasi perusahaan, yaitu Jumlah pen-
dapatan bersih (Net Inconre) yang nampak
dalam lapeoran .perhitunqan laba-rugi ditambah
dengan depresiasi dan amortisasi, Jjumlah ini
menunjukkan Jjumlah modal kerja vang berasal dari
operasi perusahaan.

2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga
(Investasl Jangka Pendek), vaitu salah satu
elemen aktiva lancarnya yang segera dapat dijual
dan akan menimbulkan keuntungan bagi perusahaan.

3. Penjualan aktiva tetap, yaitu hasil penjualan
aktiva tetap lainnya vang tidak diperlukan

lagi oleh perusahaan. Perubahan dari aktiva ini

menjadl kas atau piutang akan wmenyebabkan ber-
tambahnya modal Kerja sebesar hasil penjualan
tersebut.

4. Penjualan saham atau obligasi, untuk menambah dana
ata& modal kerja yang dibutuhkan perusahaan,
dapat pula wmengadakan emisi saham baru atau
meminta kepada para pemilik perusahaan untuk
mengeluarkan obligasi atal bentuk hutang jénqka

panjang.
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Dana pinjaman dari bank dan pinjaman Jjangka

pendek lainnya, 1ini merupakan sumber penting bagil

perusahaan untuk tambahean modal kerja yang
diperlukan untuk membelanjéi kebutuhan scperti
modal kerja musiman, modal kerja siklis dan
modal kerja darurat atau kebutuhan jangka

pendek lainnya.

Dari uraian tentang sumber meodal kerja tersebut

dapat disimpulkan bahwa modal kerja akan bertambah

apabila

1.

o

Adanya kenalkan sektor medal vang berasal dari
laba maupun adanya pengeluaran modal saham atau
tambahan inventasi dari pemilik perusahaan.

Adanya pengurangan atau penurunan aktiva tetap
yang diimbangi dengan bertambahnya aktiva
lancar karena adanya penjualan aktiva tetap
maupun melalui proses depresiasi.

Adanya penambahan hutang jangka panjang bailk
dalam bentuk obligasi, hipotek atau hutang jangka
panjang dalam bentuk obligasi, hipotek atau
hutang Jjangka panjang lainnya yang diimbangi

dengan bertambahnya aktiva lancar.
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PENGGUNAAN MODAL KERJA.

Penggunaan medal kerja akan menyebabkan
perubahan bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar
vang dimiliki perusahaan, namun tidak selalu
penggunaan aktiva lancar diikuti dengan perubahan dan
penurunan jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan.

Peng@unaan aktiva lancar yang mengakibatkan
turunnya modal kerja adalah sebagai berikut

1. Pembayaran kerugian dalam kegiatan operasional
perusahaan yaitu jumlah biaya dalam suatu periode
lebih besar dari pada jumlah penghasilan.

2. Pembayaran kerugian vyang diderita perusahaan
karena adanya penjualan surat berharya maupun
kKerugian insidentil lainnya.

3. Adanya pengambilan uang kas oleh pemilik per-
usahaan dari keuntungan atas pengambilan deviden.

4. Adanya pembelian aktiva tetap.

5. Adanya pembayaran hutang jangka panijang, hutang
hipotik maupun hutang jangka panjang lainnya.

6. Adaﬁya pembentukkan dana dari aktiva lancar pada
tujuan tertentu dalam jangka panjang, misalnya

dana pensiun dan dana asuransi pegawai.

Akan tetapi ada pula pemakaian aktiva lancar

yang tidak merubah Jjumlahnya aktiva modal kerjanya
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*

maupun Jjumlah aktiva lancarnya itu sendiri, vaitu

pemakalan atau penggunaan aktiva lancar yang

menyebabkan berubahnya bentuk aktiva lancar ( modal

kerja tidak berkurang ), misalnya

1. Pembelian efek secara tunal.

2. Pembellian barang dagangan secara tunai.

3. Perubahan suatu bentuk piutang kebentuk piutang
lainnvya, misalnya dari piutang dagang menjadi

piutang wesel.

PENENTUAN BESARNYA KEBUTUHAN MQDAL KERJA.

Untuk nenentukan besarnya Jjumlah kebutuhan
modal kerja, terlebih dahulu harus diketahui tentang
periode terikatnya modal kerja dan pengeluaran kas
rata-rata setiap harinya, karena besar kecilnya modal
kerja terutama tergantung pada kedua faktor tersebut
diatas,

Periode perputaran modal kerja atau terikatnya
modal kerja’ adalah merupakan Keseluruhan dari
periodé-periode yang meliputi jangka waktu pemberian
kredit, lama penyimpanan bahan mentah digudang,
lama proses produksi, lamanva Jbarang jadi disimpan
digudang dan jangka waktu penerimaan plutang.

Sedangkan pengeluaran kas rata-rata setiap

harinya adalah merupakan Jjumlah pengeluaran untuk
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keperluan pembelian bahan mentah, bahan pembantu,
pembayaran upah buruh dan biaya-biaya lainnva.

Jumtah kebutuhan modal kerja vyang dinerlukan
oleh perusahaan untuk menjala%kan kegiatan usahanya

dapat dirumuskan dalam bentuk formula sebagali

berikut
Kebutuhan = Periode perputaran X Rata - rata
modal kerja modal kerja kas per hari

{6)

Untuk lebih memperjelas mengenal periode per-
putaran modal kerja tersebut dapat digambarkan sebagai
berikut
1. Untuk perusahaan dagang vang transaksi penjualan-

nya dilakukan dengan tunai.

-

Kas w»Barang »Ras

\d \
Pembelian penjualan / penerimaan uang

2. Bila perusahaan tersebut melakukan transaksi pen-

jualannya melalui kredit

Kasammm-[~———b8arang ——mm[———~ piutang ———[—weras
Y Y Y

Pembelian Penjualan Penerimaan uang

6). £. Handoyo Wibisone, Mana,emen Modal Kerfa, Edisi Kedua, Penerbit
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, hal 77.
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3. Untuk perusahaan vang mengalami proses produksi.

»Upah
Buruh
Kas »Barang »Piutang rKAS
Jadi
rMaterial--
¥ Y Y A4

Pengeluaran Proses Penjualan Penerimaan
Uang/Pembelian produksi uang

-

Semakin pendek pericde perputaran modal kerja
berarti semakin cepat perputarannya atau semakin
tinggi tingkat perputaran modal kerja tersebut yang
berarti efisien pula penggunaan modal kerjanya.
Tinggi rendah tingkat perputaran modal kerja tergan-
tung pada dua fakter, yaitu
1. Jumlah penjualan bersih dari perusahaan itu.

2. Jumlah rata-rata aktiva lancar vyang dimiliki
perusahaan tersebut.
Dalam bentuk formula tingkat perputaran modal kerija

ini dinyatakan sebagai berikut :

Tingkat perputaran Penjualan

medal kKerija Aktiva lancar - Hutang lancar| (7)

Sedangkan jumlah rata-rata aktiva lancar dalam

perusahaan dapat dicari dengan membagi dua Jjumlah

7). C, Handoyo Wibisono, ibid hal 78.
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aktiva lancar awal tahun yang sudah ditambah dengan

jumlah aktiva lancar aktiva tahun.

Rata - rata Aktiva lancar + Aktiva lancar
awal tahun akhir tahun

Aktiva lancar =
2

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA.

Sebagal dasar perencanaan, pengelolahan dari
pengawasan modal kerja di masa yang akan datang,
bagl manajemen diperlukan laporan perubahan modal
kerja vyang menunjukkan secara TR O terjadinyva
Kenaikan atau penurunan modal kerja dari tahun ke
tahun berikutnya, serta penyebab terjadinya kenaikan
atau penurunan itu.

Perubahan moda L kerja yang terjadi, dengan
kenaikan aktiva lancar dan penurunan hutang lancar
dinilai amat baik apabila berasal dari hasil
operasf perusahaan vyang bersangkutan, dan dapat

dinilai kurang baik bila modal Kerja itu berasal dari

hutang jangka panjang.

8).

C. Handeye Wibisone, ihid hal 78,
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Laporan perubahan modal kerja akan menunjukkan

1. Perubahan yang terjadi uptuk setiap jenis atau
elemen modal kerja yaitu perubahan masing-masing
pos aktiva lancar atau hutang lancar dan perubah-
annya secara keseluruhan dalam periode tertentu.

2. Sebab-sebab tefjadinya perubahan modal kerja dan
dari dana modal kerja diperoleh serta berbagai

penggunaan modal kerja tertentu.

Untuk dapat mengetahui perubahan modal kerja
dapat dengan membandingkan dua neraca dari dua
tahun vang Lbkerurutan dan Xkemudian diperhitungkan
perubahan kenaikan atas penurunan modal ker:anvya.

Guna menghindari kesulitan dalam penyusun
laporan perubahan modal kerja sebaiknya dibuat suatu
kertas kerja atau '"Work Sheet" dalam Kkertas kerija
tersebut dicatat perubahan-perubahan vang terjadi
pada masing-masing pos vang dianalisa serta diten-
tukan ° pengaruh perubahannya terhadap posisi wmodal

kerija.




